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INTISARI 

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit yang prevalensinya setiap 
tahun mengalami peningkatan. Buah apel rome beauty (Malus sylvestris Mill) 
tergolong buah buah yang mengandung karbohidrat terutama gula rendah kalori 
sehingga bermanfaat sebagai sumber energi dan dapat digunakan sebagai menu diet 
rendah karbohidrat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar gula total 
pada buah apel rome beauty. Buah apel rome beauty segar dihaluskan dengan cara 
diblender. Hasil preparasi digunakan untuk analisis kualitatif dengan uji molish, uji 
benedict, dan uji anthrone serta analisis kuantitatif secara spektrofotometri UV-Vis 
pada panjang gelombang 628,2 nm dengan penambahan pereaksi anthrone 0,1%. 
Analisis kualitatif gula total menunjukan bahwa buah apel rome beauty positif 
mengandung gula total. Hasil penelitian menunjukkan kadar rata-rata gula total 
pada buah apel rome beauty sebesar 3,2499 g/100 g b

b dengan perolehan %KV 
sebesar 1,29% . 

 
Kata kunci : gula total, buah apel rome beauty, anthrone, spektrofotometri 
UV-Vis 
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ABSTRACT 

 
 Diabetes melitus is one of the diseases that the prevalence increase every 
year. Rome beauty apples (Malus sylvestris Mill) are classified as fruits which 
contain carbohydrates, especially low-calorie sugars, so they are useful as an energy 
source and can be used as a low-carbohydrate diet menu. The aim of study is to 
determine the total sugar that contained in Rome beauty apples. Fresh Rome beauty 
is smoothed by blending. The preparation product were used for qualitative analysis 
with molish test, benedict test, and anthrone test. The determination of total sugar 
analyzed using UV-Vis spectrophotometry at maximum wavelength 628.2 nm with 
the addition 0.1% anthrone reagent. Qualitative analysis of total sugar shows that 
Rome beauty apples positively contain sugar. The results showed the average level 
of total sugar in Rome beauty apples was 3,2499 g / 100g b

b with the value of 
coefficient variation is 1,29%. 
 
Keywords: total sugar, rome beauty apples, anthrone, UV-Vis 
spectrophotometry 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kelainan metabolik yang 

ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa dalam darah akibat kekurangan 

atau penurunan efektifitas insulin (Yazid, dan Suryani, 2017). Menurut 

Internasional Diabetic Federation sebesar 425 juta penduduk didunia dengan 

pravelensi 8,8% (20-79 tahun). Indonesia merupakan negara ke 6 terbesar 

untuk prevalensi diabetes melitus dengan prevalensi 10,3 juta dari total 

penduduk (IDF, 2017). Prevalensi kasus diabetes melitus di Indonesia juga 

meningkat setiap tahun. Pada tahun 2013 angka prevalensi diabetes melitus 

sebanyak 8,5 juta orang. Pada tahun 2014 prevalensi diabetes melitus mencapai 

9,1 juta dan pada tahun 2015 meningkat sebanyak 10.0 juta orang. Secara 

epidemiologi diperkirakan bahwa pada tahun 2030 prevalensi diabetes melitus 

di Indonesia mencapai 21,3 juta orang (Nasir, Junaid dan Tina, 2018).  

Asupan makanan merupakan faktor risiko yang diketahui dapat 

menyebabkan DM salah satunya asupan karbohidrat. Semakin berlebihan 

asupan makanan,  besar kemungkinan terjangkitnya DM tipe II.  Mekanisme 

hubungan asupan karbohidrat dengan kejadian DM tipe II adalah karbohidrat 

dipecah dan diserap dalam bentuk monosakarida, terutama gula. Penyerapan 

gula menyebabkan peningkatan kadar gula darah dan meningkatkan sekresi 

insulin (Amanina A, 2015).  
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Pengendalian kadar glukosa darah pada penderita DM berhubungan 

dengan faktor diet atau perencanaan makan, karena gizi mempunyai kaitan 

dengan penyakit DM (Arviani D, 2015). Salah satunya diet rendah karbohidrat 

yang dilakukan dengan cara mengurangi asupan karbohidrat atau mengganti 

gula dam makanan manis dengan mengonsumsi ubi, kentang, buah-buahan 

seperti apel merah, pisang, mangga, serta sayuran hijau seperti buncis, bayam, 

brokoli, kembang kol (Fauziah, 2015).  

Buah apel rome beauty adalah buah yang memiliki kandungan gizi 

yang baik untuk kesehtan, seperti : asam fenolik, kalium, karbohidrat kompleks 

dan lain-lain. Karbohidrat komplek berfungsi mengenyangkan perut lebih lama 

sehingga dapat dijadikan sebagai diet. Penelitian Khurniyati dan Estiasih 

(2015) menyatakan buah apel bahwa buah apel memiliki kandungan asam yang 

cukup tinggi. Buah apel rome beauty memiliki rasa masam yang jarang 

dikonsumsi secara langsung oleh masyarakat. Masyarakat lebih menyukai buah 

apel rome beauty yang dibuat dalam bentuk jus.  

Metode anthrone sulfat adalah metode yang paling umum digunkan 

dalam analsis karbohidrat. Metode anthrone juga memiliki kelebihan yaitu 

kesederhanaan ujinya, dan sensitifitasnya terhadap sejumlah kecil karbohidrat 

(Manikharda, 2011). Menurut penelitian Solikha (2016) menyatakan bahwa 

kadar gula total pada apel rome beauty dengan metode luff schoorl didapatkan 

kadar sebesar 4,36%.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui kadar gula total 

dalam jus buah apel rome beauty dengan metode anthrone. 
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B. Rumusan Masalah 

Berapakah kadar gula total yang terdapat pada jus buah apel rome 

beauty (Malus sylvestris Mill) dengan metode anthrone-sulfat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui kadar gula total pada jus  buah apel rome beauty (Malus 

sylvestris Mill) dengan metode anthrone-sulfat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu memberikan informasi baru kepada 

masyarakat mengenai kandungan gula total pada jus buah apel rome beauty 

(Malus sylvestris Mill). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik yaitu 

melakukan penetapan kadar gula total pada jus buah apel rome beauty (Malus 

sylvestris Mill) dengan metode anthrone-sulfat. 

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen STIKES 

Nasional pada bulan Oktober 2018 sampai Januari 2019. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan untuk penelitian anatara lain spektrofotometer 

UV-VIS (Shimadzu UV-1280 No. A120654), timbangan analitik (Ohous 

PA214 kapasitas 210 g, sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan minimal 

penimbangan 100,0 mg), tabung reaksi (Pyrex), batang pengaduk, pipet 

volume, pipet tetes, labu takar (Pyrex), gelas kimia (Pyrex), gelas ukur 

(Pyrex), kertas saring, penangas air, blender. 

2. Bahan 

Bahan utama berupa buah apel rome beauty (Malus sylvestris Mill). Bahan 

kimia  berupa  glukosa  p.a  (Merck),  pereaksi anthrone (Merck),  asam sulfat  
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pekat  (Merck),  aquadest  (Brataco),  kalsium  karbonat   (Merck), natrium 

oksalat (Merck), Pb-asetat (Merck), pereaksi benedict, pereaksi molish 

(Merck). 

 

D. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel Terkendali : Varietas Buah Apel Rome Beauty 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Varietas buah apel rome beauty adalah buah apel yang memiliki bentuk 

bulat dan sedikit lonjong, kulitnya tebal berwarna merah pudar, memiliki 

diameter 5-12 cm dengan berat 75-300 g/buah, daging buah apel rome beauty 

putih kekuningan, tidak beraroma dan rasa yang masam.
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F. Alur Penelitian 

 

Gambar 7. Bagan Alur Penelitian 
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G. Cara Kerja 

1. Determinasi Sampel 

Apel Rome Beauty didapatkan dari Batu, Malang yang dilakukan 

determinasi di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Pengambilan sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buah apel rome 

beauty (Malus sylvestris Mill) yang diperoleh dari petani di daerah Batu, 

Malang. 

3. Penyiapan larutan sampel 

Sejumlah 100 g buah apel rome beauty dihaluskan menggunakan 

blander, setelah itu disaring yang kemudian akan menghasilkan filtrat. 

Selanjutnya larutan ditambahkan 1 gram CaCO3 dan ditambahkan aquades 

hingga 200 mL. Selama pendidihan 30 menit ditambahkan aquadest 

secukupnya agar volumenya tetap (200 mL). Larutan didinginkan, 

ditambahkan pelan-pelan 5 mL larutan Pb-asetat sampai larutan jernih, 

kemudian larutan dipindahkan ke labu takar 500,0 mL, ditambahkan aquadest 

sampai tanda batas, dicampur sampai merata dan disaring dengan kertas 

saring. Larutan ditambahkan 1 g natrium oksalat kering, dicampur sampai 

merata selanjutnya disaring kembali dan diperoleh filtrat jernih. Preparasi 

sampai dilakukan sebanyak 3x replikasi. 
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4. Analisis Kualitatif 

a. Uji Molisch 

Larutan sampel sebanyak 1 mL ditambahkan 3 mL H2SO4 P, 

kemudian ditambahkan 1 mL pereaksi Molish (α-naftol dalam etanol 96%) 

campur dengan baik. Jika terbentuk cincin berwarna ungu, maka sampel 

positif mengandung gula (Al-kayyis & Susanti, 2016). 

b. Uji Benedict 

Larutan sampel sebanyak 1 mL ditambahkan 1 mL pereaksi 

Benedict (campuran tembaga sulfat, Na sitrat, dan natrium karbonat) lalu 

dipanaskan, maka akan terbentuk endapan merah bata. 

c. Uji Anhrone 

Larutan sampel sebanyak 1 mL dimasukkan dalam tabung reaksi lalu 

ditambah 5 mL pereaksi anthrone (0,1% dalam asam sulfat pekat) akan 

membentuk senyawa yang berwarna biru kehijuan. 

5. Analisis Kuantitatif Gula Total 

a. Pembuatan larutan baku induk glukosa 1000 ppm 

Glukosa standar ditimbang secara seksama sebanyak 100,0 mg, 

dimasukkan dalam labu ukur 100,0 mL. Larutan diencerkan dengan 

aquadest hingga tanda batas. 

b. Pembuatan pereaksi anthrone 0,1% 

Pereaksi anthrone 0,1% dibuat dengan melarutkan 100 mg anthrone 

dalam asam sulfat hingga volumenya mencapai 100 mL. 
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c. Penetapan operating time 

Larutan baku induk glukosa 1000 ppm dipipet 0,75 mL dimasukkan 

ke dalam labu ukur 5,0 mL kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas. Larutan glukosa 150 ppm dipipet 1 mL kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 mL anthrone. Larutan dipanaskan 

pada suhu 100°C pada penangas air selama 12 menit dan didinginkan selama 

1 menit, diukur absorbansi dimulai menit ke 0 (tanpa pemanasan), menit ke 

1, menit ke 2 sampai menit ke 20 dengan interval waktu 1 menit dibaca pada 

panjang gelombang 630 nm. 

d. Penetapan panjang gelombang serapan maksimum 

Larutan baku induk glukosa 1000 ppm dipipet 0,75 mL dimasukan 

ke dalam labu ukur 5,0 mL kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas. Larutan baku induk glukosa 150 ppm dipipet 1 mL kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dibaca serapannya pada panjang 

gelombang 610-640 nm setelah penambahan pereaksi anthrone 5 mL dan 

dipanaskan selama 12 menit, didiamkan selama 1 menit kemudian dibaca 

absorbansinya. 

e. Pembuatan kurva baku  

Larutan baku induk glukosa 1000 ppm dipipet masing-masing 0,38; 

0,5; 0,63; 0,75; 0,88 mL kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 5,0 mL 

dan ditambahkan aquadest hingga tanda batas, sehingga diperoleh 

konsentrasi 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, dan 175 ppm. Larutan 

dipipet 1 mL kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi, masing-masing 



28 

 

 
 

tabung reaksi ditambahkan 5 mL pereaksi anthrone, ditutup dan dicampur 

secara merata. Larutan dipanaskan dalam penangas air 100°C selama 12 

menit. Larutan didinginkan selama 1 menit dan dibaca absorbansinya pada 

panjang gelombang 628,2 nm. Pengukuran serapan seri larutan baku 

panjang gelombang maksimum mulai kadar terkecil. Persaman regresi linier 

yang merupakan hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi dihitung 

serta ditentukan koefisien korelasinya. Hasil koefisien korelasi dibuat kurva 

kalibrasi antara konsentrasi dan absorbansi. 

f. Penetapan kadar gula total 

Larutan sampel hasil preparasi sebanyak 0,5 mL dipipet dimasukkan  

ke dalam labu ukur 25,0 mL kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas. Larutan dipipet 1 mL kemudian masukkan ke dalam tabung reaksi 

selanjutnya ditambahkan 5 mL pereaksi anthrone, ditutup dan dicampur 

secara merata. Larutan yang tercampur merata dipanaskan dalam penangas 

air 100°C selama 12 menit. Larutan didinginkan selama 1 menit dan dibaca 

absorbansinya pada panjang gelombang 628,2 nm. 

 

H. Analisis Data 

Data berupa absorbansi dan sampel kemudian dimasukkan dalam 

persamaan regresi linier antara konsentrasi dengan absorbansi kemudian 

dikeitahui nilai a, b, r. Nilai r harus mendekati ±1 agar yang dihasilkan linear, 

r yang baik yaitu 0,999 artinya korelassi yang sangat kuat diantara dua variabel, 
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yaitu variabel X sebagai konsentrasi dan variabel Y sebagai absorbansi 

(Riyanto, 2011). Kadar glukosa dihitung dengan rumus : 

Y = bx +a 

Keterangan : 

x = konsentrasi (ppm) 

y = absorbansi 

b = slop/kemiringan 

a = intersep 

Koefisien variasi (%KV) adalah perbandingan antara seimpangan 

kadar glukosa dengan rata-rata kadar sampel buah apel yang dinyatakan dalam 

%. Tujuan dihitung %KV yaitu untuk mengetahui kesesuaian hasil kadar satu 

dengan yang lain dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari sampling acak 

secara berulang-ulang dari sampel yang homogen (Anissa, 2017). Nilai %KV 

dinyatakan baik apabila kurang dari 2% (Snyder dkk, 2010). Koefisien variasi 

dirumuskan sebagai berikut : 

%KV =
  

 𝑥 100% 

 



 

 

43 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan buah apel rome beauty positif mengandung gula 

2. Rata-rata kadar gula total pada buah apel rome beauty diperoleh hasil 3,2499 

g/100g b b dengan perolehan %KV sebesar 1,29%. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar gula 

total dengan menggunakan metode semogyi nelson. 
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